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ABSTRAK

Pembelajaran atletik tepat jika dikenakan kepada siswa sejak Sekolah Dasar. Siswa akan memiliki
kebugaran yang baik, karena atletik mengharuskan siswa bergerak aktif di dalam proses pembelajaran. Selain itu
dengan siswa belajar atletik maka secara tidak langsung kemampuan gerak dasar siswa juga akan meningkat,
kemampuan tersebut meliputi kemampuan lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif. Ketiga kemampuan gerak
dasar ini dari pembelajaran atletik. Kemampuan gerak dasar ini berguna untuk menyiapkan siswa lebih mudah
menguasai kemampuan gerak lanjutan yang lebih komplek. Sehingga keberhasilan seseorang belajar atletik
ditentukan oleh kemampuan gerak dasar yang dikuasainya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh permainan kids atletic terhadap tingkat
kebugaran siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest kontrolGroup Design dengan pendekatan
penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu,seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Tasikmadu
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini dilakukan menggunakan permainan kids athletic.
Untuk menganalisis data peneliti menggunakan rumus Paired Sample Test.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: Pengaruh permainan kids
athletic terhadap tingkat kebugaran siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek 2017/2018 , hal ini terbukti dari nilai thiyng6,110> tiape 2,861dengan taraf signifikasi 1%.

Kata kunci: Permainan kids athletic, Tingkat kebugaran.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan Jasmani, dan Kesehatan di
sekolah selain bertujuan untuk menjaga
kestabilan kesegaran jasmani siswa juga
berperan sebagai media penanaman nilai-
nilai olahraga yang terkandung di
dalamnya, seperti halnya kesopanan,

kejujuran, kedisiplinan, sportivitas,
tanggungjawab, patang menyerah dan pola
hidup sehat (Hidayah & Nurhayati, 2013:
118). Dwiyogo (2010: 214) menggunakan
istilah pendidikan jasmani yang di pakai
dalam Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan di sekolah, bertujuan untuk
mengembangkan fisik, mental emosi dan
sosial.

Kendala yang sering terjadi pada
permainan kids athletic adalah kurang
kreatifnya guru dalam  merancang
permainan atau melakukan modifikasi
permainan kids athletic menyenangkan dan
aman yang tidak menyebabkan siswa
menjadi cepat bosan dan guru jarang
memberikan permainan kids athletic saat
aktivitas pembelajaran. Padahal dengan
permainan  kids athletic salah satu
membangun karakter siswa. Guru di sini
bertindak sebagai sumber belajar atau
fasilitator dan siswa sebagai pebelajar atau
orang yang belajar.

Di era modern, banyak anak lebih
menyukai teknologi alat-alat canggih
dibandingkan dengan atletik, ini akan

berdampak pada interaksi sosial dan
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karakter pada anak. Herguner (2012: 356)
memiliki computer, bisa akses internet
dirumah, pendapatan bulanan keluarga
siswa, dan tempat di mana keluarga
tinggal, memiliki pengaruh pada sudut
pandang siswa dalam reaksi dan
managemen pendidikan olahraga.
Pendidikan orang tua memepengaruhi
atau persepsi orang tua mengenai
pentingnya anak untuk masa depan.
Persepsi  pentingnya pendidikan akan
mempengaruhi terhadap perilaku yang
dicerminkan dalam alokasi pengeluaran
untuk pendidikan

Micklewright).

(Jerrim dan

Atletik adalah olahraga tertua di dunia
bahkan disebut juga sebagai Mother of
Sport.Yaitu sebagai ibu atau induk dari
olahraga, karena olahraga ini merupakan
olahraga pertama kali yang ada di dunia
menurut Purnomo (2011: 3). Pembelajaran
atletik tepat jika dikenakan kepada siswa
sejak Sekolah Dasar. Siswa akan memiliki
kebugaran yang baik, karena atletik
mengharuskan siswa bergerak aktif di
dalam proses pembelajaran. Selain itu
dengan siswa belajar atletik maka secara
tidak langsung kemampuan gerak dasar
siswa juga akan meningkat, kemampuan
tersebut meliputi kemampuan lokomotor,

nonlokomotor dan manipulatif.
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METODE
Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dan analisis
data yang di gunakan adalah kuantitatif
(2005)  Metode
dapat

Menurut  Sugiyono

kuantitatif diartikan

yang
positivisme,

penelitian

sebagai metode penelitian

berlandasan pada filsafat
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Teknik Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah eksperimen semu (quasi
exsperimental). Dalam hal ini akan diteliti
kid’s
athletic terhadap tingkat kebugaran siswa
V  Sekolah Dasar

Tasikmadu

adalah  pengaruh  pembelajaran

kelas Negeri 2
Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek melalui permainan
kid’s

kelompok dengan tes awal dan terakhir

athletics  dengan  desain  satu

(the one grup pre test-pre test designs).

Permainan ini menggunakan metode

pengaruh yaitu membandingkan pretest
dan poshtest. Membahas pengaruh variabel

terikat dengan variabel bebas. Sesuai

dengan judul penelitian ini  untuk
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kids
athletic terhadap tingkat kebugaran siswa
VV  Sekolah Dasar
Tasikmadu,

mengetahui  pengaruh  permainan

kelas Negeri 2
Kecamatan Watulimo,
Kabupaten Trenggalek. Menurut Suharsimi
(2005: 212) desain

digambarkan sebagai berikut:

penelitian  dapat

01 X 02

Keterangan: 01: pre test/tes awal

X: perlakuan peningkatan
dengan permianan kids
athletic

02: post test/tes akhir

HASIL DAN KESEMPATAN

A. Hasil

Uji Normalitas Data
Tabel 3.1 Data Hasil Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Postest

N 20 20
. Mean 48,60 54,00

Normal Parameters® Std.
Deviation 5,698 5,109
Most Extreme Absolute ,192 ,202
Differences Positive ,192 ,202
Negative -,160 -,148
Kolmogorov-Smirnov Z ,858 ,905
Asymp. Sig. (2-tailed) ,453 ,386

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa Asymp
Sig. (2-tailed) pretest sebesar 0,453>0,05,
Asymp Sig. (2-tailed) posttest sebesar
0,386>0,05.
disimpulkan bahwa sampel berdistribusi

Dengan demikian dapat

normal.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3.5
HasilUji-t Pretest dan Posttest

A. Uji Homogenitas Data
Tabel 3.2 Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances Paired Samples Test

Pretest Paired Differences T df | Sig.
Levene Statistic | dfl df2 Sig. vean | s sid. | 95% confidence (2
3,730 3 14 ,037 Deviati | Error | Interval of the taile
on Mea | Difference d)
Tabel 3.3 Uji Homogenitas posttest n__Ltower | upper
. . Pretest
Test of Homogeneity of Variances
Pairl - -5,400 3,952 ,884 -7,250 -3,550 -6,110 | 19| ,000
Posttest
Posttest
Levene Statistic | dfl df2 Sig.
2,819 3 14 ,077

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui

Berdasarkan tabel di atas, dari hasil uji
homogenitas menggunakan One Way
Anova dalam spss versi 16 diperoleh taraf

signifikan 0.037 > 0.05 pada hasil pretest,

mean pretest yaitu 48.60 dan mean posttest
54.00. Dengan hasil Std. Deviation sebesar
5,698 dan 5,109. Sedangkan Std. Error
Mean sebesar 1,274 dan 1,142,

sedangkan pada hasil postest diperoleh Dari tabel 4.7 dapat diketahui hasil

taraf signifikan 0.077 > 0.05. dengan uji-t diperoleh mean 5,400 Std Deviation

3,952, Std. Error Mean 0,884 dengan thitung
sebesar 6,110, df 19 dengan tipe 2,861
pada taraf signifikan 1% dan 2.093 pada

demikian data penelitian homogen karena

taraf signifikan > 0.05.

Hasil analisis data untuk uji hipotesis

a) Ujit
Untuk

pengaruh penerapan kids athletic, maka

taraf signifikan 5% serta Sig. (2-tailed)

0.000.

mengetahui  ada  tidaknya

dilakukan Paired Sampel t-test sebagai B. Pembahasan

berikut: Pengujian Hipotesis

Tabel 3.4 “Ada pengaruh yang signifikan

Statistik Deskriptif Petest dan Posttest antara tingkat kebugaran jasmani dengan

permainan kids athletic pada siswa kelas V

Paired Samples Statistics

Sekolah Dasar Negeri 2 Tasikmadu
Mean | N Std. Std. Error
Deviaton | Mean Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Pretest | 48,60 | 20 5,698 1,274 Trenggalek”.
Pair 1
Posttest | 54,00 20 5,109 1,142 Berdasarkan tabel 4.8 tentang

rangkuman uji hipotesis, pada nomor 1
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dapat diketahui bahwa nilai thiwng 6,110
(Kolom E). Dengan demikian thitung > ttabel
pada taraf signifikasi 1% yaitu 2,861
(Kolom F) sedangkan tipel pada signifikasi
5% adalah sebesar 2,093 (kolom G)
sehingga dapat ditulis thiung 6,110> tiane 1%
2,861 Sebagaimana telah ditetapkan pada
bab 111, dapat ditentukan thitung > traper 1%
maka Ho ditolak yang berarti hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar
dan dapat diterima.

Sehingga hasil penelitian ini telah
membuktikan ~ ada  pengaruh  yang
signifikan antara tingkat kebugaran
jasmani dengan permainan kanga’s escape
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
2 Tasikmadu Kecamatan Watulimo,

Kabupaten Trenggalek.

. Simpulkan

Berdasarkan hasil analisis dan uji
hipotesis sebagaimana dikemukakan pada
bab 1V, dapat disimpulkan hasil temuan
penelitian sebagai berikut:

Ada pengaruh yang signifikan antara
tingkat  kebugaran  jasmani  dengan
permainan kids athletic pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 2 Tasikmadu
Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek  Hal ini  membuktikan
kebenaran teori pada bab IlI, bahwa
penggunaan permainan kids athletic dapat

meningkatkan kebugaran jasmani siswa.
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